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Abstrak— Fakultas Rekayasa Industri (FRI) memiliki tiga
program studi yaitu Teknik Industri, Sistem Informasi, dan
Teknik Logistik. Saat ini FRI menggunakan ruangan di dua
gedung berbeda sebagai tempat pelaksaan kegiatan
perkuliahan yaitu gedung cacuk dan Telkom University
Landmark Tower (TULT). Ruangan yang ada di gedung
tersebut dapat dipinjam oleh dosen dan mahasiswa. Setiap
peminjaman yang dilakukan oleh pihak peminjam
dilakukan pencatatan oleh pihak penyedia yaitu Fakultas
Rekayasa Industri (FRI). Banyaknya ruangan yang dapat
pinjam membuat pencatatan menggunakan excel menjadi
tidak efektif karena terlalu banyak sheet yang dibutuhkan.
Terlalu banyak sheet excel ini membuat proses pencarian
dan pendeteksian ruangan yang kosong dan dipinjam
menjadi sulit untuk dilakukan. Dalam perancangan Tugas
Akhir ini penulis menggunakan metode knownedge
management dengan 5C4C, selain itu perancangan ini juga
menggunakan metode pengujian sistem yaitu black box
testing dan user acceptance test. Hasil tugas akhir ini adalah
dashboard peminjaman ruangan berbasis website yang
menginformasikan Kketersediaan ruangan dan mencatat
peminjaman ruangan. Melalui kajian ini, proses monitoring
ketersediaan ruangan dapat dilihat dari grafik peminjaman
ruangan yang dapat diakses langsung oleh Kaur Logistik
FRI yang akan memudahkan dalam proses pengambilan
keputusan.
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L PENDAHULUAN

Universitas Telkom merupakan universitas swasta
Indonesia yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Telkom
yang terletak di Dayeuhkolot, Kabupaten Bandung, Jawa
Barat. Universitas Telkom memiliki tujuh fakultas dengan 27
program studi sarjana dan 14 diploma, salah satunya adalah
Fakultas Rekasa Industri (FRI). Fakultas Rekayasa Industri
(FRI) memiliki tiga program studi yaitu Teknik Industri,
Sistem Informasi, dan Teknik Logistik. Saat ini FRI
menggunakan ruangan di dua gedung berbeda sebagai tempat
pelaksaan kegiatan perkuliahan yaitu gedung cacuk dan
Telkom University Landmark Tower (TULT). Selain
digunakan untuk kegiatan perkuliahan, ruangan tersebut juga
dapat dipinjam oleh mahasiswa untuk kegiatan organisasi,
laboratorium, maupun komunitas. Ruangan yang biasa
digunakan atau pinjam diantaranya adalah ruang kelas, ruang
sidang, dan ruang rapat.

Setiap peminjaman yang dilakukan oleh pihak peminjam
dilakukan pencatatan oleh pihak penyedia yaitu Fakultas
Rekayasa Industri (FRI). Pencatatan peminjaman ruangan
menggunakan excel yang dibagi berdasarkan gedung,
ruangan, dan tanggal serta jam penggunaan ruangan. Berikut
merupakan salah satu contoh jadwal peminjaman ruangan
FRI menggunakan excel.
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GAMBARL 1
Excel Pencatatan Peminjaman Ruangan

Berdasarkan Gambar I. 1 proses pencatatan peminjaman
ruangan dibagi berdasarkan ruangan yang dipinjam dengan
keterangan tanggal peminjaman, jam peminjaman, kegiatan
yang dilakukan, nama peminjam, dan nomor telefon
peminjam. Banyaknya ruangan yang dapat pinjam membuat
pencatatan menggunakan excel menjadi tidak efektif karena
terlalu banyak sheet yang dibutuhkan. Terlalu banyak sheet
excel ini membuat proses pencarian dan pendeteksian
ruangan yang kosong dan dipinjam menjadi sulit untuk

dilakukan.  Berdasarkan  hal tersebut  dibutuhkan
penyederhanaan data untuk mengetahui ketersediaan
ruangan.

1I. KAIJIAN TEORI

A. Software Development Life Cycle (SDLC)

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah
tahapan-tahapan yang dilakukan untuk membangun sebuah
sistem informasi mulai dari perencanaan hingga pengujian
dan penerapan perangkat lunak. Seluruh tahapan tersebut
dilakukan dengan cara yang berbeda, sesuai dengan
kebutuhan. SDLC memiliki berbagai model yang dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan, diantaranya adalah
sebagai berikut.

1. Traditional Method

Software life cycle model menggambarkan urutan fase-
fase yang dijalankan. Berikut merupakan gambar dari
general life cycle model.

Requirement Design Tmpl ion Testing

GAMBARII. 1
Traditional Method

Setiap fase menghasilkan output yang akan digunakan
oleh fase selanjutnya. Kebutuhan yang ada akan dibentuk
menjadi sebuah desain. Setelah dilakukan desain akan
diimplementasikan menjadi sebuah kode untuk aplikasi. Lalu
akan dilakukan pengujian untuk memverifikasi hasil
implementasi dari kebutuhan yang telah dilakukan.

2. Agile Method

Kata agile berarti bergerak secara cepat. Metode agile
memiliki model yang adaptif yang berarti model ini dapat
menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan yang mungkin
muncul. Berbeda dengan model waterfall, model agile dapat
menerima perubahan kebutuhan saat proses pengembangan
sedang berjalan. Berikut merupakan gambar dari agile life
cycle model.
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Agile Method

B. Dashboard

Dashboard adalah tampilan visual dari informasi
terpenting yang diperlukan untuk mencapai datu atau lebih
tujuan yang diatur pada satu layar atau tampilan sehingga
informasi dapat dipantau dengan mudah (Few, 2006).
Informasi dalam sebuah dashboard biasanya ditampilkan
dalam bentuk kombinasi dari tulisan dan grafis. Dashboard
ditampilkan secara grafis bukan karerna terlihat indah, tetapi
karena dengan tampilan grafis yang baik dapat dengan mudah
mengkomunikasikan isi dari informasi daripada hanya
dengan tulisan.

C. Sistem Informasi

Menurut Oates, dkk (2022) sistem informasi adalah
sebuah disiplin yang berhubungan dengan pengembangan
dan penggunaan sistem informasi oleh individu, kelompok,
maupun organisasi khususnya berkaitan dengan konteks
sosial dan organisasi dunia nyata dimana sistem informasi
dikembangkan dan digunakan. Selain itu juga terdapat
pengertian sistem informasi berdasarkan observed system
yaitu sistem yang terdiri dari infrastruktur teknologi
informasi, sistem aplikasi, dan staf yang menggunakan
teknologi informasi untuk menyampaikan informasi dan
komunikasi dalam proses/pengerjaan transaksi dan
administrasi/pengelolaan dalam organisasi (Davis, 2000).

D. Business Process Management (BPM)

Menurut Fischermanns dan Roger T. Burlton Business
Process Management (BPM) merupakan sebuah proses yang
harus secara terus menerus beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi pada lingkungan bisnis, dimana proses tersebut
perlu dikelola dan dikontrol untuk memastikan adanya
peningkatan secara terus menerus pada performa sebuah
organisasi atau bisnis. Pengelolaan perubahan dalam sebuah
organisasi atau bisnis merupakan serangkaian aktivitas yang
dibutuhkan untuk merubah cara kerja seluruh pihak yang
terlibat dalam sebuah proses. Aktivitas tersebut meliputi:

1. Menjelaskan perubahan yang terjadi agar peserta proses
mengerti perubahan apa yang akan dilakukan dan
kenapa perubahan tersebut menguntungkan bagi
perusahaan.

2. Menentukan change management plan agar stakeholder
mengetahui kapan perubahan yang terjadi akan
memberikan efek dan rencana transisi apa yang akan
digunakan untuk mengatasi masalah selama proses
transisi ke proses yang baru.

3. Melatih pengguna cara kerja baru dan memantau
perubahan dalam proses untuk memastikan transisi
menuju proses yang baru berjalan dengan baik.
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E. Unified Modeling Language (UML)

Menurut Eriksson dkk (2003), Unified Modeling
Language (UML) sebuah bahasa visual yang menyediakan
standar mekanisme dalam industri untuk menggambarkan,
menentukan, membangun, dan mendokumentasikan software
systems. Selain itu juga terdapat pendapat dari Pilone dan
Pitman (2005) bahwa UML merupakan bahasa visual untuk
menggambarkan desain dan pola sebuah software. UML
biasanya digunakan dalam mendesain software,
mengkomunikasikan  soffware  atau  proses  bisnis,
menggambarkan sebuah sistem untuk analisis kebutuhan, dan
mendokumentasikan sistem, proses atau organisasi yang
sudah ada.

111 SISTEMATIKA PERANCANGAN

Pada jurnal ini metode perancangan dashboard yang
digunakan adalah knowledge conversion dengan 5C4C.
knowledge conversion 5C terdiri dari contextualized,
categorized, calculation, correction, dan condenced,
sedangkan knowledge conversion 4C terdiri dari comparison,
consequence, connection, dan conversation, namun dalam
jurnal ini tidak dilakukan proses conversation. Berikut
merupakan sistematima perancangan jurnal.

Stast

Rumusan Masalah

1. Bagaimans rancangan dashboard ketersedisan ruangan
fakultas rekayasa industri
2. Bagaimana rancangan usulan proses bisnis peminjaman
ruangan fakulias rekayasa indusir

Tahap Pendahuluan

Tujuan Tugas Akhir

1. Menghasilkan rancangan daskboard yang dapat digunakan untuk
mengetahui ketersediaan ruangan fakultas rekayasa industri
2. Menghasilkan rancangan proses bisnis peminjaman ruangan

fiakultas rekayasa industri

Identifikasi siakehalder

Pengumpulan data
Data sekunder

1. Data peminjaman ruangan
2. Data gedung dan ruangan
J 3D itas ruangan

Tahap Pengumpulan Data

Data primer
Kebutuhan user

A

GAMBARI. 3
Sistematika Perancangan
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¥

Contextualized
Berdasarkan data peminjaman ruangan dan identifikasi user dan siakeholder

)

Categorized
Berdasarkan data gedung, tanggal, dan ketersediaan ruangan.

¥

J
J
Calculated J
J
J

Aelakukan data pre-p rara-rata, dan modus frekuensi penggunaan ruangan

Corrected
Diasumsikan ada perubahan fungsi ruangan disemester berbeda

Proses Konversi Data to Information

¥

Condensed
Visualisasi data yang telah dihitung pada proses calculaied dan correcied

Tahap Perancangan Sistem

Comparison
Membandingkan frekuensi ketersediaan ruangan didua semester berbeda

Comnection
Menghubungkan informasi mengenai frekuensi peminjaman ruangan disetiap semester dengan
Ketersediaan ruangan

i

Consequences
Menemukan implikasi dari informasi mengenai frekuensi peminjaman ruangan dan ketersediaan
ruangan

Proses Konversi Information to Knowledge

Analysis

Melakukan wawancara
keburuhan pengguna

Design

{ Identifikasi user ] [A(‘ﬂwmegmm }

{ Entity Relatianship

Tahap Perancangan Sistem

{.\eqwﬂrrﬂmﬁrﬂm} [ Mockup aplikasi }

Development

Coding sistem

Testing

Black Box Testing

Diterima?

Ya

User acceptance test

Tahap Validasi dan Evaluasi Hasil Rancangan

Analisis dan
pembahasan

il

Kesimpulan dan saran

Tahap Kesimpulan dan Saran

Selesai

'

GAMBAR II. 4
Sistematika Perancangan (Lanjutan)
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Knowledge Conversion

Dari hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan
dalam tugas akhir ini, metode yang akan digunakan adalah
metode knowledge conversion 5C4C. Proses konversi awal
yang akan dilakukan adalah proses konversi 5C yang terdiri
dari contextualized, categorized, calculated, corrected, dan
condensed.
1. Contextualized

Proses contextualized dilakukan untuk memahami
manfaat dari data yang telah dikumpulkan. Berikut
merupakan data yang dikumpul dalam tugas akhir ini.

TABELIV. |
Manfaat Data
Data Manlaat
mwangan.dan tap. gedung.
Kapasitas mangan

1. Uniuk mengetahu. kapasistas. setiap. uangan.yang dapat,

2. Untuk membantn dalam, pengambilan, keputusan, pada
pl’L‘lb’CS consequence.

2. Untwk mengetahui, kehufuhan, wser dan, stakebolder,

Tabel IV. 1 merupakan tabel manfaat data yang
digunakan dalam proses pembuatan dashboard peminjaman
ruangan. Data yang dibutuhkan diantaranya adalah data
jumlah ruangan, data peminjaman ruangan, dan identifikasi
user dan stakeholder.
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Pada tahap ini dilakukan data pre-processing dan
penghitungan rata-rata dari frekuensi peminjaman ruangan
disetiap gedung. Data frekuensi peminjaman ini dibagi
berdasarkan bulan disetiap semester, yaitu semester ganjil dan
semester genap. Berikut merupakan data peminjaman ruangan
disemester ganjil.

TABEL 1V. 4 Frekuensi Peminjaman Ruangan Semester Ganjil 2022/2023
Gedung | Lo, | Busogan | dgustus. | September | Qkigber,| November | Desembes. | Jaouari, E‘;’ Modus
Bl01 11 9 11 5 9 11 9 1

10 0

Gedung | Lantai B10s 7

Cacuk, | 1 BI106 1 3 1
1
2

B107

o

8 3 0
5 1 5 1
2 1 4 2 1 1
1 3 2 2 2

Creative Space 2

Total 22 25 26 24 22 18

Berdasarkan Tabel IV. 4 dapat dilihat bahwa ruangan di
Gedung Cacuk dengan rata-rata penggunaan terbanyak adalah
ruang B101, dengan rata-rata 9 kali, sedangkan ruangan
dengan rata-rata penggunaannya paling sedikit adalah B107,
B304, B306, B307, B308, dan B309, dengan rata-rata 2 kali.
Selain itu terdapat juga Selasar yang memiliki rata-rata
penggunaan terbanyak sebesar 5 kali untuk SL2, Gedung
Manufaktur memiliki rata-rata penggunaan sebesar 5 kali,
serta Creative Space memiliki rata-rata penggunaan sebesar 1
kali. Kemudian untuk bulan dengan total peminjaman paling
banyak adalah dibulan Oktober, dengan total 115 Kkali,
sedangkan bulan dengan total peminjaman paling sedikit
adalah dibulan Januari, dengan total 87 kali.

4. Corrected

Proses corrected dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat error atau perubahan pada data yang telah dihitung
sebelumnya. Pada tugas akhir ini diasumsikan terdapat
perubahan fungsi ruangan yang digunakan disemester ganjil
dan semester genap. Berikut merupakan perubahan data
setelah adanya pengalihan fungsi ruangan.

TABEL1V. 5
TABELIV. 2 Frekuensi Peminjaman Ruangan Semester Genap
Identifikasi Stakeholder Gedung | Lantei. | Buangan | Echmari,| Mares [ April | Mei | loni | Juli }12‘; Modus
] 2 B101 11 11 2 8 3 2 6 11
Stakeholder Rgmﬂasandalam&m Gedung | Laniai. o | R B R B T
Kaur Logistik Fakultas S B107 3 L [ 23 [oelo] 2] 3
Problem OWHe?" wa Creative Space 1 3 0 2 1 1 1 1
P bl C .. Total 17 15 7 13 5 7
roblem Customer | BRmimiam Berdasarkan Tabel IV. 5 data ruang B105 dihilangkan
Problem User Kaur Logistik dan Sfaf Logistik karena terdapat perubahan fungsi ruangan. Ruang B105
Problem Analyst Penulis. beralih fungsi dari ruang kelas menjadi ruang himpunan

Berdasarkan Tabel IV. 2 didapatkan bahwa stakeholder
yang terlibat dalam dashboard yang akan dirancang terbagi
menjadi problem owner, problem customer, problem user,
dan problem analyst.

2. Categorized

Proses categorized dilakukan untuk memahami unit
analisis atau komponen kunci yang terdapat di dalam data.
Unit analisis dalam tugas akhir ini adalah gedung, lantai,
ruangan, serta tanggal dan jam penggunaan ruangan. Dari unit
analisis yang telah ditentukan menghasilkan kategori untuk
mengetahui  ketersediaan ruangan berdasarkan  jam
penggunaan ruangan dan berdasarkan kapasitas ruangan yaitu
ruangan kapasitas 100, 40, dan 50.

TABEL1V. 3
Peminjaman Ruangan Kapasitas 100
Gedung | Lanti | Ruangan| 6 | 7| 8 } 9 | o[z ]s|ie] sl 19 [ 20 [ 2|22 ;f““:’ Lot
BI0I Digunakio. Digunakan Tewedin ] 10
Gedung | Lantai |_B105 Thsumakin a1
Cacuk. | 1 BI06 kan | [ Tersedia, 12
BI107 [ [ Digunakan Teusedia 12
Creative Space | | | | Tersedia, 17
TotalRuanganTosedin | 5 | 5 | 4 | 4 | 3|4 |44 a|s|[s]al2]2]2]2]s

3. Calculated

sehingga ruangan tersebut tidak dapat dipinjam. Selain itu
data peminjaman ruangan di Gedung Manufaktur juga
dihilangkan. Data tersebut dihilangkan karena terdapat
perubahan regulasi sehingga Gedung Manufaktur tidak dapat
pinjam.
5. Concensed

Pada tahap ini dilakukan visualisasi data yang telah
dihitung sebelumnya. Visualisasi data ini dilakukan untuk
membentu dalam memahami dan memudahkan dalam
mengambil kesimpulan apa yang bisa diambil dari data yang
sudah disediakan. Berikut merupakan gambar grafik rata-rata
peminjaman ruanga dan total peminjaman ruangan semester
ganjil.
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GAMBARV. 1

Frekuensi Peminjaman Ruangan Semester Genap 2022/2023

Berdasarkan Gambar I'V. 1 dapat diketahui bahwa ruangan
dengan rata-rata peminjaman paling tinggi adalah B101 yang
berada di Gedung Cacuk, dan creative space adalah ruangan
yang memiliki rata-rata peminjaman paling rendah. Selain itu
dapat diketahui juga bahwa ruangan B101 memilihi modus
paling tinggi dibandingkan dengan ruangan lainnya. Hal
tersebut menandakan ruangan B101 merupakan ruangan
dengan kapasitas 100 yang paling sering dipinjam oleh dosen
maupun mahasiswa.

Total Peminjaman Ruangan Kapasitas 100

= februari = maret =aprl smei =juni = jul

GAMBAR V. 2
Total Penggunaan Ruangan Semester Genap 2022/2023

Berdasarkan Gambar IV. 2 dapat diketahui bahwa bulan
Februari memiliki total peminjaman ruangan paling tinggi
yaitu sebesar 27%. Hal tersebut menandakan bahwa pada
bulan Februari banyak berlangsung kegiatan yang
membutuhkan peminjaman ruangan.

Setelah proses konversi 5C selesai dilakukan, selanjutnya
adalah proses konversi 4C yang terdiri dari comparison,
consequences, connections, dan conversation, namun pada
jurnal ini tidak dilakukan proses conversation.

1. Comparison

Pada tahap ini dilakukan perbandingan data rata-rata
peminjaman ruangan disemester ganjil dan semester genap.
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui perbedaan apa yang
terjadi pada dua semester tersebut. Berikut merupakan table
dan gambar perbandingan rata-rata peminjaman ruangan
disemester ganjil dan semester genap.
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Perbandingan Rata-Rata Peminjaman Ruangan
Kapasitas 100

9
8
7
6
5 m Semester Ganjil
4 m Semester Genap
3
2
1 B
0

B101 B105 B106 B107 creative

space
GAMBAR V. 3

Perbandingan Rata-Rata Penggunaan Ruangan Kapasitas 100 Semester
Ganjil dan Genap

Berdasarkan Gambar IV. 3 dapat diketahui bahwa rata-
rata jumlah penggunaan ruangan pada semester ganjil jauh
lebih banyak dibandingkan pada semester genap. Ruangan
yang memiliki perbedaan jumlah rata-rata yang cukup drastis
adalah ruangan B106 dengan rata-rata jumlah penggunaan
ruangan semester ganjil sebesar 6 kali dan untuk semester
genap sebesar 2 kali. Ruangan B105 tidak memiliki data
semester genap karena ruangan tersebut tidak dapat digunakan
lagi disemester genap. Hal tersebut menandakan kegiatan
yang memerlukan ruangan kapasitas 100 banyak dilakukan
pada semester ganjil dibandingkan dengan semester genap.

2. Consequence

Pada bagian ini dilakukan pencarian implikasi apa saja
yang dapat terjadi sesuai dengan data yang telah diketahui.
Berikut merupakan data kapasitas ruangan yang dapat
dimpinjam di FRI.

Dari sisi kaur logistik FRI berdasarkan data yang ada
didapatkan informasi yang dapat dipertimbangkan untuk
diterapkan. Antara jumlah penggunaan atau peminjaman
ruangan dengan kapasitas ruangan terdapat sebuah hubungan
yang menjadi penting untuk dikaji. Kaur logistik FRI dapat
membuat kebijakan pemindahan ruangan apabila dalam satu
hari dan jam yang sama terdapat dua pihak yang ingin
menggunakan ruangan yang sama. Saat terjadi kasus seperti
itu, admin logisti FRI dapat melihat kepentingan dari dua
kegiatan yang akan menggunakan ruangan yang sama dan
memberikan ruangan tersebut kepada pihak atau kegiatan
yang lebih penting.

3. Connection

Pada bagian ini dilakukan analisis hubungan antar data
untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari data satu ke data
lainnya. Berikut merupakan data rata-rata peminjaman
ruangan dan kapasitas ruangan di FRI.
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Tabel IV. 6 Hubungan Rata-Rata Penggunaan Ruangan dengan Kapasitas
Ruangan

Rata-Rata Penggunaan kapasitas ruangan
gedung LA e Semester Ganjil | Semester Genap | _semester || _semester 2
B101 9 6 100 100
BI102 ] s 40 40
—— B103 s 0 100 0
B106 6 2 100 100
B107 2 2 100 100
BI109 s 1 40 40
— B209 3 6 40 40
B210 6 4 40 40
Gedung Cacuk B30l 3 4 40 40
B302 7 6 40 40
B303 6 s 40 40
B304 2 3 40 40
lantai 3 B30s 4 3 40 40
B306 2 1 40 40
B307 2 2 40 40
B308 2 1 40 40
B309 2 2 40 40
801 6 6 40 40
802 6 4 40 40
lantai 8 803 5 6 40 40
823 4 4 40 40
824 4 3 40 40
901 4 7 40 40
902 4 5 40 40
903 4 5 40 40
906 3 4 40 40
907 3 4 40 40
. 908 4 4 40 40
TULT lantai 9 3 - > = 75
910 3 4 40 40
911 3 s 40 40
914 4 s 40 40
915 6 4 40 40
916 4 3 40 40
1501 s 3 40 40
s 1502 4 4 40 40
1503 4 3 40 40
1506 3 3 40 40
lantai 18 1807 4 4 40 40

Berdasarkan Tabel I'V. 13 dapat diketahui bahwa ruangan
yang memiliki kapasitas besar lebih sering digunakan atau
dipinjam dibandingkan dengan yang memiliki kapasitas kecil.
Hal tersebut menandakan bahwa banyak kegiatan entitas
kampus yang membutuhkan kapasitas ruangan yang besar
dibandingkan kapasitas yang kecil. Selain itu juga dapat
dilihat bahwa ruangan dengan kapasitas besar hanya terdapat
di Gedung Cacuk sehingga penggunaan atau peminjaman
ruangan di Gedung Cacuk pada ruangan besar lebih banyak
dibandingkan dengan di TULT.

B. Proses Peraqncangan Dashboard

Pada proses ini dilakukan perancangan aplikasi dashboard
yang terdiri dari pembuatan use case diagram, activity
diagram, dan mock-up aplikasi dashboard.

a. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang
menggambarkan hubungan setiap entity yang ada di dalam
sebuah sistem. Berikut merupakan entity relationship
diagram sistem dashboard peminjaman ruangan FRI.

lantai
id_lantai
nama
peminjaman
gedung
id_peminjaman
user table user H H]id_gedung
nama peminjaman
id_user_tabel H H{id_user nama
no telepon ——
nama username
- tanggal peminjaman
password H H
jam peminjaman
id_user_level
id_gedung ——
user level id_user_table ruangan
id_lantai
id_user_level H H nama H IHid_ruangan
id_ruangan
nama email nama
— = keterangan e
kondisi ruangan

GAMBAR1V. 4
Entity Relationship Diagram

b. Use Case Diagram

Use case diagram adalah diagram yang digunakan untuk
menggambarkan aktivitas user yang terdapat dalam sistem
secara garis besar. User dalam use case diagram digambarkan
sebagai actor dimana actor dalam use case diagram ini adalah
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admin dan kaur logistik. Berikut merupakan use case diagram
dashboard peminjaman ruangan FRI.

Dashboard peminjaman ruangan
Fakultas Rekayasa Industri

Verify
Password Bisplay logini
7 . emor

==includess
K <cextends>:

Melihat grafik
peminjaman ruangan

<cincludess  <<includes>

Dashboard

Melihat jumiah
etersediaan ruangap

Staff Logisti Peminjaman ). - - - <<includes> __.¢” Menyimpan data
eminjaman ruang
<<includes>
Melihat daftai
Ruangan ----<<include>>--{_ peminjaman
ruangan
Tambah - edincludazs-- Menyimpan dala
pengguna e i pengguna bas
<includes>
Melihat daftar
Pengguna - <<include>>-—{ " penoquna
Sincludass- > Menyimpan
password ba
GAMBAR 1V. 5 Use Case Diagram Staf Logistik
Dashboard peminjaman ruangan
Fakultas Rekayasa Industri
Verify
Password Bisplay logi
A . emor
ﬁqnilude»-«.a“m e
Melihat grafik Melihat jumiah
peminjaman ruangap elersediaan ruangap
<dincludes> “J’}c‘““‘;”
Dashboard
Kaur Logistik feiinat dafiar
**** <<nclude>>--1  peminjaman
ruangan

Melihat daft
¢ - <<includess -~ pengguna
Zidncludess- > Menyimpan

password bary,

GAMBARIV. 6
Use Case Diagram Kaur Logistik

c. Activity Diagram

Activity diagram merupakan sebuah diagram yang
digunakan untuk menggambarkan aktivitas yang terjadi dalam
sebuah sistem. Gambar IV. 5 dan Gambar IV. 6 merupakan
activity diagram yang dilakukan untuk masuk ke dalam sistem
untuk admin dan non-admin.
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Login

R Siwwm Dew e Berdasarkan Gambar IV. 7 pembuatan akun baru hanya
dapat dilakukan oleh admin. Hal tersebut dilakukan untuk

[ ] . .

dapat lebih memonitor pengguna yang dapat mengakses

(e st }——{—>{ " Monamptan ) dashboard peminjaman ruangan. Gambar IV. 8 merupakan
— D activity diagram yang dilakukan oleh admin untuk
(vt rrmn g} < —————— memasukkan data peminjaman ruangan. Proses peminjaman
) ) . ) . ruangan hanya dapat dilakukan oleh admin.
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GAMBARV. 8
Login Non-Admin

r i b
\ halaman dashboard | ( Klik submit

GAMBAR IV. 10
Peminjaman Ruangan

Tambah Pengguna

Admin Sistem Data Base d. Sequence Diagram

Menurut Pilone dan Pitman (2005), sequence diagram
adalah jenis diagram interaksi yang menekankan jenis dan

o

5 P T N
Membuka sisiem | —{  Menampikan

{ 2 aiuman g ) urutan pesan yang diteruskan antar elemen dalam sebuah
e—— sistem informasi. Berikut merupakan sequence diagram
1 dalam dashboard peminjaman ruangan.
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i ' Datatersimpan dinalaman Vorlfikaei daia
{~ Mengisi data w H‘ fuangan
e ! . Mengirim notifikasi data tersimpan
Menampilkan notfikasi | |#h----~=--mmso s

Kiik submit

a
-
w

® GAMBAR IV. 11
Sequence Diagram Peminjaman Ruangan

GAMBAR1V. 9
Tambah Pengguna
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Tambah
5 EalaE
S Llhgisﬁk i !
Meng's! data pengguna_, Mengirimkan data pengguna |
j Verifikasi data
M Data tersimpan dihalaman
L e | pengguna
lengkap
Mengirim nnhhlr‘,si data tersimpan
Menampikan notifikasi | [*7777" 7T
Data tidak
lengkap Mengirim notifikasi data kurang lengkap
Menampilkan notifikasi
Melengkapi data pangguna data pengguna
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o Mengirim notifikasi data tersimpan
Menampilkan notifikasi -+
GAMBARIV. 12
Sequence Diagram Tambah Pengguna
C. Mockup

Mock-up merupakan gambaran sistem yang akan dibuat
untuk mengetahui kesesuaian keinginan pengguna. Terdapat
dua user pada hasil rancangan mock-up dashboard
peminjaman ruangan FRI yaitu untuk admin dan non-admin.

- Tanggal Gedung
RekayasaIndustri
Tohan vty (carma godung )@,

Ruang Dipinjam
28 Dashboard 20

#® Ruangan

@ Pengguna

DEUUTREEE

[ 144831

T T T T T T T T T T T T

GAMBARIV. 13
Mockup Halaman Dashboard

- Fakultas Nama Peminjam
v Rekayasalndustri ( )

Tetkam University

MNomor Telefon

ES Dashboard

Tanggal
-
e )
( )
@& Pengguna Gedung
( =
Lantai
( ~)
Ruangan
v)
Kelerangan

)

Kandisi Ruangan

GAMBAR V. 14
Mockup Halaman Peminjaman

e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 2415

p—
v Aekayasaindustri Tambah Pengguna
Tehomthmveritty
Nama Pengguna

oo ]

oo Dashboard T

A Ruangan E-mail

i Pengguna L a58Won )
Level
Pilih Level ~
Administrator

Non-Administrator

GAMBAR V. 15
Mockup Tambah Pengguna

D. Hasil Implementasi

Setelah proses perancangan aplikasi dashboard selesai
hingga jadi mock-up atau tampilan dashboard, dilakukan
demonstrasi penggunaan sistem aplikasi berbasis web untuk
peminjaman ruangan. Demonstrasi dilakukan untuk
mengetahui apakah seluruh fitur yang ada sudah berjalan
dengn baik dan jika terdapat kekurangan maka akan dilakukan
perubahan. Berikut merupakan hasil sistem yang telah dibuat.

«+cla > bx cw»ra00
- ]

o= Doshboard
Parminjamon Ruangan

Tanggel Pemnaman 87 n-ov-202

Godung ur

+ Ruang Tersedia % Ruang Dipinjam
a4 <

Grofik Peminjoman

Ruang Pinjam

"

GAMBAR IV. 16
Tampilan Dashboard

e

cs>c(@ 8% cv»»00

=N
Ruang Pinjam =
S -
& vavoons
B g
& ve Lo
oo narg w1
P e
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o
-
GAMBARV. 17

Tampilan Dashboard (Lanjutan)
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GAMBAR V. 18
Tampilan Halaman Tambah Pengguna

B Pariraman anc x|
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GAMBARIV. 19
Tampilan Halaman Peminjaman

D

GAMBAR 1V. 20
Tampilan Halaman Peminjaman (Lanjutan)

E. Black Box Testing

Pada tahap ini dilakukan verifikasi rancangan
menggunakan black box testing. Menurut Nindhra dan
Dondeti (2012), black box testing merupakan pengujian
sistem yang dilakukan berdasarkan spesifikasi kebutuhan
pengguna. Black box testing termasuk ke dalam pengujian
fungsional dimana pemilihan test case dilakukan berdasarkan
kebutuhan atau spesifikasi rancangan sistem. Dalam tugas
akhir ini proses black box testing dilakukan menggunakan
decision table dimana apabila fest case yang dibuat sudah
sesuai dengan yang diharapkan maka hasil pengujian berhasil
dan jika sebaliknya maka hasil pengujian gagal. Test case
yang digunakan dalam tugas akhir ini dibuat berdasarkan
kebutuhan dalam rancangan sistem dimana fitur yang diuji
adalah login, halaman dashboard, halaman ruangan, halaman
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pengguna, dan halaman ubah password. Berikut merupakan

hasil black box testing yang telah dilakukan.
TABEL V.7
Black Box Testing

Fitur

Test Case

Hasil Yang
Dibaparkan,

Status Hasil
Pengujian

User  memasukkan
USErname, dan
password,  yeng
bepas.

Sistem
menampilkan,
balaman.dashhoard

Sukses,

User  memasukban,
USELOADE, dan,
salah

Sislem
menampilkan,
notifkasi et

Dashboard

User  mengakses
balaman. dashheard
pada sistem

Sistem
menampilkan,
balaman.dashhoard

Llser mencari data
peminjaman
ruangan sesuai

dengan tanggal dan
gedung

Sistem

menampilkan. graflk
.

HanEan pasa,

tanggal dan. gedung

Halaman, User

User  mengakses
balaman, user pada
sistem.

Sistem
menampilkan,
dafatar user

User menambahkan
pengzyna, ke, dalam
sisten.

Sistem  berhasil
menambahkan
pengguna, ke, dalan
sistem,

User  menghapus
pengguna dari
sistem

Sistem berbasil
menghapus  data
DEnEZInG, dar,
dalam sistern.

Fitur

Test Case

Hasil Yang
Dihacapkan,

Status Hasil
Penguiian

Halaman User

User

menguhah
data penggupa di
dalany sistero.

Sistom  berbasil
MEnyinpan
perubahan
pengguoa, di dalam
sisfem,

data

Sukses,

Halaman

Buangan

Usex

hal

mengakses

Sistem
I ilkan data

1B

pada sistem

peminjaman
ruangan

Sukses

User mengubah
data  peminjaman
ruangan di dalam

sistem

menyinpan
perubahan
=%
pwpgan di dalam
silem,

data

Usex
data

ruangan dari sistem

menghapus
peminjaman

berhasil
data

Sistem
menghapus
peminjaman

ruangan dari sistem

Sukses

Halaman

Peminjaman

User mepgis, data
X

viangan  dengan

lenghap,

Sistom  berbasil
mevyinpan.  data
i
angaRL

Halaman

Peminjaman

Lsgr mengisi data
peminjaman
ruangan
lengkap

kurang

Sistem
menampilkan
keterangan “this
figld is mequited”
pada bagian yang

belum terisi

Sukses
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TABEL1V. 8
Black Box Testing (Lanjutan)
Halaman Llsgr mengisi data | Sistem berhasil | Sukses
Ubah Pssword, | pengubahan
passwond,  dengan | password, baru ke

menyimpan

lengkap dalam sistem

Llspr mengisi data | Sistem Sukses
pengubahan menampilkan

password,  kurang | keterangan  “this
lengkap field is required”

pada bagian yang

belum terisi

F. User Acceptance Testing (UAT)

Pada tahap ini dilakukan validasi menggunakan User
Acceptance Test (UAT). Menurut Cimperman (2006), User
Acceptance Test (UAT) merupakan uji yang dilakukan untuk
memvalidasi apakah pengguna dapat melaksanakan
pekerjaannya menggunakan metode atau sistem baru yang
telah dibuat serta kebutuhan pengguna telah terpenuhi sesuai
dengan keinginan pengguna. Pengujian dilakukan kepada dua
orang responden pengguna admin, yaitu bagian Kaur dan
staff SDM Fakultas Rekayasa Industri (FRI). Pemilihan
responden didasari karena pengguna merupakan bagian dari
pengguna admin yang berpengaruh dalam pengambilan

keputusan.
Tabel 1V. 9 Hasil Perhitungan UAT

Total Py
Parameter | Pertanyaan, W Total Pa':'amele:r %
Al 4 4 8
A2 4 4 8
Satisfaction A3 4 4 8 38 76%
Ad 4 3 7
AS 4 3 7
B1 4 4 8
Effectiveness B2 4 4 8 24 80%
B3 4 4 8
C1 4 4 8
Efficiency C2 4 3 7 23 7%
C3 4 4 8

Berdasarkan Tabel IV. 9 dapat dilihat bahwa terdapat tiga
parameter yang digunakan dalam UAT yaitu satisfaction,
effectiveness, dan efficiency. Pemilihan tersebut berdasarkan
comparative evaluation criteria dimana kriteria yang
diperhatikan adalah efficiency, errors, satisfaction, dan
effectiveness (Sualim, dkk. 2016). Pada parameter satisfaction
terdapat lima pertanyaan, parameter effectiveness terdapat tiga
pertanyaan, serta parameter efficiency terdapat tiga
pertanyaan.

Selain itu berdasarkan Tabel IV. 9 dapat diketahui bahwa
total nilai untuk parameter satisfaction adalah 38, parameter
effectiveness adalah 24, dan parameter efficiency adalah 23.
Kemudian dari total nilai tersebut dicari skor rata-rata dalam
persen dimana parameter satisfaction memiliki skor rata-rata
sebesar 76%, parameter effectiveness memiliki skor rata-rata
sebesar 80%, dan parameter efficiency memiliki skor rata-rata
sebesar 77%. Pada Tabel IV. 10 merupakan table kriteria skor
rata-rata menurut Priyatna dkk. (2020).
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TABEL V. 10

Kriteria Interpretasi Skor

Skor Kualifikasi
0% - 20% Sangat Tidak Sgtuina,
21% - 40% Tidak Setuju
41% - 60% Kurang Setuju
61% - 80% Setuju
81% - 100% Sangat Setuju

Berdasarkan hasil UAT yang telah dilakukan didapatkan
skor rata-rata setiap parameter ada direntang 61% hingga
80%, sehingga dapat disimpulkan aplikasi yang dirancang
dapat diterima oleh pengguna.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tugas akhir ini
menghasilkan dashboard ketersediaan ruangan dan proses
bisnis untuk pemesanan ruangan di Fakultas Teknik Industri
dengan konversi pengetahuan 5C4C. Hasil dari perancangan
ini adalah untuk membantu Divisi Logistik dalam memonitor
penggunaan ruangan di setiap gedung dan membantu Divisi
Logistik dalam membuat kebijakan dalam manajemen
peminjaman ruangan. Pada perancangan dashboard ini
terdapat dua pengguna dari Divisi Logistik. Pada hasil
pengujian black box fitur-fitur dashboard berhasil dijalankan
dengan baik dan hasil User Acceptance Test (UAT)
menyatakan bahwa dengan persentase antara 61% hingga
80% pengguna setuju bahwa dashboard telah sesuai dengan
fungsinya dan sesuai dengan yang diharapkan dan
dibutuhkan.
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